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MOTTO

(13

Jangan terlalu lama merasa tertekan ,

Dan jangan pula terlalu cepat merasa aman
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ABSTRACT

Sejak dahulu, manusia terlahir dengan satu sifat yang pasti dimiliki yaitu
selalu membutuhkan bantuan manusia lain. Hal ini biasa disebut juga komunikasi
antarpribadi, yang mana memaksa mereka harus saling berkomunikasi guna
mencapai tujuan tersampaikannya pesan yang diinginkan. Seiring berjalannya
waktu, tujuan komunikasi antarpribadi ini tidak hanya sekedar agar pesan
tersampaikan, tetapi lebih spesifik lagi salah satunya yaitu untuk sarana mengelola
konflik.

Komunikasi antarpribadi akan selalu digunakan dimanapun, kapanpun,
dan dalam situasi apapun manusia itu berada. Terlebih lagi di era digital saat ini,
baik itu secara langsung, melalui telefon, atau dalam bentuk tulisan pada media
sosial. Sama halnya dengan sebuah sarana untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, seperti jika kita ingin mengambil air yang berada di sumur dengan
kedalaman tertentu, maka kita membutuhkan seperangkat alat sebagai sarana

mencapai tujuan tersebut.

Dunia kerja yang menuntut kerja tim akan lebih terlihat pengaruhnya
ketika komunikasi antarpribadi itu diterapkan dengan baik. Seperti promotor
event yang notabene merupakan dunia kerja dengan kerja tim yang sangat
melekat, yang mana tidak jauh dari adanya sebuah konflik didalamnya, maka akan
membutuhkan komunikasi antarpribadi yang baik khususnya dari pemimpin
kepada tim. Hal ini juga yang membuat Rajawali Indonesia Communication
khususnya CEO dari promotor tersebut yang mengalami perselisihan dengan artis
serta komentar negatif pada media sosial maupun cetak pada Prambanan Jazz
2017. Fenomena ini tentu saja menarik untuk dibahas mengenai bagaimana
mengelola konflik dengan baik, sekaligus untuk pembelajaran bagi pemula dalam

dunia event organizer.

kata kunci: komunikasi antarpribadi, kepemimpinan, organisasi, konflik,
prambanan jazz 2017, persepsi masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah organisasi tentunya mempunyai anggota dan juga
seorang pemimpin, tanpa kedua elemen tersebut, maka tidaklah bisa disebut
sebagai suatu organisasi. Jika menurut Max Weber Organisasi merupakan
suatu sistem kegiatan interpersonal bertujuan yang dirancang untuk
mengkoordinasikan tugas individu, maka untuk mencapai tujuan tersebut
dibutuhkan pemimpin yang mampu mengkoordinasi semua anggota dengan
baik dan efektif.

Yogyakarta merupakan sebuah titik dimana nuansa modern dan
tradisional bertemu dan melebur tanpa syarat. Selain terkenal dengan kota
pelajar dan makanan khasnya yaitu gudeg, Yogyakarta juga merupakan kota
yang menjadi salah satu daerah penting dalam perkembangan musik genre
apapun yang ada di Indonesia. Meskipun masih belum setara dengan Jakarta
atau Bandung, kota ini tetap tidak bisa diremehkan dalam hal peta
permusikan di Indonesia. Banyak bermunculan gelaran-gelaran festival
yang bertajuk konser musik dan budaya di Yogyakarta, salah satu yang
terkenal yaitu Ngayogjazz. Ngayogjazz merupakan gelaran festival musik
serta budaya tahunan yang telah lama berlangsung dan melibatkan berbagai
seniman-seniman lokal sebagai otak terselenggaranya acara tahunan ini.
Selain Ngayogjazz, festival musik jazz atau genre lain juga banyak yang

telah sukses terelenggara di kota Yogyakarta antara lain Economics Jazz,



Festival Musik Tembi, Yogyakarta Gamelan Festival, Yogyakarta
Contemporary ~ Music  Festival, dan  masih  banyak lagi.

(https://ngayogjazz.com/tentang/) diakses pada tanggal 11 Januari 2018

pukul 10.00 wib

Musik sepertinya sudah semakin lekat dengan Yogyakarta sebagai
venue atau tempat digelarnya acara-acara musik setelah kota besar seperti
Jakarta dan Bandung. Terhitung selama tahun 2017 lalu, lebih dari 10
konser musik telah terselenggara. Hal ini membuktikan bahwa kota ini
memang menjadi pilihan bagi para promotor untuk menggelar konser
musik. Mulai dari konser berskala lokal, nasional, hingga konser berskala

internasional baik musik bergenre jazz, pop, dan juga rock telah mampu

memikat masyarakat Yogyakarta. (http://jadwalevent.web.id/tag/jadwal-

acara-yogyakarta) diakses pada tanggal 11 Januari 2018 pukul 10.00 wib

Beberapa tahun terakhir muncul konser musik berskala internasional
yang diselenggarakan di Yogyakarta. Bahkan dapat dikatakan bahwa konser
itu merupakan salah satu event tahunan yang diadakan oleh PT. Rajawali
Indonesia. Prambanan Jazz International Music Festival adalah konser
musik bergenre jazz yang sudah berjalan ketiga kalinya terhitung mulai dari
tahun 2015 awal diselenggarakannya konser tersebut. Pada konser
pertamanya, festival musik bertajuk Prambanan Jazz Music Festival ini
sudah mampu mendatangkan musisi jazz ternama luar negeri, Kenny G. Hal
ini tentu menjadi sebuah gebrakan yang luar biasa bagi pertumbuhan kota

Yogyakarta, baik dari segi seni, maupun daya tarik pariwisatanya. (


https://ngayogjazz.com/tentang/
http://jadwalevent.web.id/tag/jadwal-acara-yogyakarta
http://jadwalevent.web.id/tag/jadwal-acara-yogyakarta

http://rajawaliindonesia.com/ ) diakses pada tanggal 11 Januari 2018 pukul

10.00 wib

Peneliti merasa tertarik dengan kemunculan satu festival musik
tersebut, dan setelah mencari tahu siapa pihak penyelenggara festival musik
berskala internasional di Yogyakarta tersebut, adalah Rajawali Indonesia
Communications. PT. Rajawali Indonesia Communications merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang event organizer khususnya dibidang
musik, atau bisa disebut sebagai Promotor musik, yang juga berasal dari
kota Yogyakarta. Singkatnya, jika Event Organizer itu yang melaksanakan
sebuah acara. Sedangkan promotor, yaitu perusahaan yang mendatangkan
artis. Selama dua tahun terakhir, rajawali Indonesia mampu muncul sebagai
promotor yang diperhitungkan dalam dunia industri promotor musik.
Setelah sukses membawa musisi jazz internasional, Kenny G pada konser
pertamanya, Rajawali mampu mengulang kesuksesan pada prambanan jazz
kedua. Mereka kembali mendatangkan musisi ternama luar negeri, boys Il
men dan berbagai musisi dalam negeri. Pada saat itu rajawali indonesia juga
menambah durasi konser nya menjadi 2 hari berturut-turut.

Pada konser ketiga tahun 2017, rajawali indonesia bertujuan untuk
meningkatkan kualitas event tahunan, Prambanan Jazz tersebut. Rajawali
menambah lagi durasi waktu menjadi 3 hari berturut-turut, dan juga
menambah jumlah musisi yang tampil pada festival tersebut. Pada konser
ketiganya itu, Prambanan Jazz menghadirkan penyanyi legendaris

internasional, Sarah Brightman. Sarah Brightman merupakan penyanyi


http://rajawaliindonesia.com/

legendaris dengan 200 penghargaan platinum dan emas, serta ia juga
merupakan peraih nominasi Grammy Award. Hal ini membuat pihak
promotor, Rajawali Indonesia untuk memberikan pelayanan terbaik untuk
sang legenda. Dari musisi lokal, terdapat banyak artis-artis papan atas
indonesia yang juga menjadi penampil pada Prambanan Jazz 2017. Raisa,
Isyana Sarasvati, hingga Afgan juga masuk pada line up artis yang tampil
pada gelaran Prambanan Jazz tahun 2017 tersebut.

Hari pertama festival musik tersebut berjalan lancar, namun dihari
kedua, Rajawali Indonesia sebagai promotor mengalami sebuah puncak
masalah bagi Prambanan Jazz 2017. Pada hari kedua adalah giliran
penyanyi legendaris Sarah Brightman untuk tampil di panggung Prambanan
Jazz 2017. Festival tersebut mempunyai dua stage atau panggung, satu
panggung untuk festival show yang diisi oleh artis dalam negeri dan satu
lagi untuk spesial show yang diisi oleh artis luar negeri, salah satunya ialah
Sarah Brightman. Jadwal yang tertera yaitu panggung spesial show akan
tampil setelah panggung festival show sudah selesai atau dengan kata lain
pihak dari Sarah Brightman tidak berkenan jika ada artis lain yang sama-
sama tampil di panggung festival, karena alasan akan terganggunya orkestra
yang mengiringinya bernyanyi.

Sedangkan kondisi di panggung festival pada hari kedua, jadwal yang
awalnya sudah diatur dalam rundown acara justru mengalami kemunduran
waktu dari awal. Pada rundown ditulis bahwa festival show dimulai pada

pukul 13.00 wib, namun pada prakteknya ternyata jam 15.30 wib acara baru



saja dimulai karena alasan checksound para artis yang terlambat. Akibatnya,
penampil terakhir panggung festival pada hari kedua kehabisan waktu untuk
tampil karena di panggung spesial, Sarah Brightman sudah bersiap akan
tampil. Afgan yang notabene merupakan artis papan atas yang mempunyai
penggemar sangat banyak, pada waktu itu menjadi korban atas
keterlambatan waktu atau durasi. Berakibat pada pemangkasan durasi
tampilnya Afgan Syahreza. Pada akhirnya pihak panitia memaksa
memberhentikan  penampilan Afgan di panggung demi tetap
terselenggaranya aktivitas panggung spesial yang notabene akan diisi oleh
penyanyi sekaligus musisi legendaris dunia. Pihak panitia beranggapan
bahwa jika mereka memaksakan Afgan untuk tetap meneruskan tampil,
sedangkan pihak Sarah Brightman mengancam akan walkout jika ada
penampil lain yang akan menganggu orkestra nya.

(https://www.cnhnindonesia.com/hiburan/kisah-diusirnya-afgan-dari-

panggung-prambanan-jazz-festival) diakses pada tanggal 11 januari 2018

pukul 10.30 wib

Hari kedua festival Prambanan Jazz 2017 pun akhirnya telah selesai dan
bersiap untuk hari ketiga. Dengan konflik yang terjadi pada hari kedua
tersebut, keesokan harinya banyak dari berbagai media mulai dari koran
sampai media sosial twitter, facebook, dan instagram memberitakan tentang
kekecewaan Afgan Syahreza pada malam hari kedua Prambanan Jazz 2017.
Rajawali Indonesia sebagai promotor acara tersebut secara otomatis

mendapat hujatan dari para warganet dan netizen berkat pemberitaan


https://www.cnnindonesia.com/hiburan/kisah-diusirnya-afgan-dari-panggung-prambanan-jazz-festival
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/kisah-diusirnya-afgan-dari-panggung-prambanan-jazz-festival

tersebut. Namun setelah acara Prambanan Jazz 2017 telah selesai, satu hari
setelahnya CEO (Chief Executive Officer) Rajawali Indonesia langsung
melakukan tindakan klarifikasi terhadap semua pemberitaan yang tersebar
di berbagai media.

Setelah mengadakan klarifikasi, dengan cepat media-media online
maupun cetak mengklarifikasi pemberitaan tentang Prambanan Jazz 2017
dengan Afgan Syahreza. Bahkan dalam pemberitaan Klarifikasi tersebut
sudah tertera permintaan maaf dari pihak promotor dan juga dari phak
Afgan yang merespon klarifikasi tersebut. Dalam Kklarifikasinya, CEO
Rajawali Indonesia juga menyampaikan bahwa hal itu tidak akan
membuatnya berhenti untuk menyelenggarakan festival Prambanan Jazz
keempatnya pada tahun 2018, dan juga mereka berharap Afgan untuk tetap
bersedia tampil pada gelaran Prambanan Jazz 2018.

(http://www.tribunnews.com/seleb/penjelasan-panitia-soal-insiden-yang-

terjadi-di-panggung-afgan-pada-prambanan-jazz-festival) diakses pada

tanggal 11 januari 2018 pukul 10.30 wib

Dalam suatu perusahaan tentunya mempunyai visi dan misi maupun
target yang harus dicapai. Jika melihat dari sepak terjang PT. Rajawali
Indonesia, seorang pemimpin akan berperan penting dalam mengelola
konflik yang ada dan menghindarkan perusahaannya dari perselisihan.
Seorang pemimpin dengan kemampuan mengambil keputusan yang cepat
dan tepat akan selalu disegani oleh karyawannya maupun relasi bisnisnya.

Selain itu, untuk mencapai target atau visi dan misi tersebut sebuah


http://www.tribunnews.com/seleb/penjelasan-panitia-soal-insiden-yang-terjadi-di-panggung-afgan-pada-prambanan-jazz-festival
http://www.tribunnews.com/seleb/penjelasan-panitia-soal-insiden-yang-terjadi-di-panggung-afgan-pada-prambanan-jazz-festival

perusahaan harus bekerjasama dengan baik, antara pemimpin dan juga

karyawannya.

Seperti halnya yang dijelaskan pada surat Al-Anbiya ayat 73 :

A8 5 il Al Jad 2l WA 515 U el & 5340 440 ablila

Cpale UK 5T 20 5 s5all
Artinya : “dan kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami,
dan kami wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan,
melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat, dan hanya

kepada Kami mereka menyembah”

Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang pemimpin harus mampu
mengatur dan memberi arahan kepada bawahannya kearah yang benar dan
tepat, karena fungsi pemimpin adalah usaha mempengaruhi dan
mengarahkan karyawan untuk bekerja keras, memiliki semangat tinggi, dan
memotivasi tinggi guna mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Selain
itu, fungsi pemimpin dalam mempengaruhi dan mengarahkan individu atau
kelompok bertujuan untuk membantu organisasi bergerak kearah
pencapaian sasaran. Dengan demikian, inti kepemimpinan bukan semata
terletak pada kedudukannya dalam organisasi, melainkan bagaimana
pemimpin melaksanakan fungsinya sebagai pemimpin.

Berdasarkan fenomena yang terpapar diatas, peneliti tertarik untuk

meneliti bagaimana sebenarnya CEO (Chief Executive Officer) dari PT.

Rajawali Indonesia Comunications sebagai pemimpin menggunakan fungsi



kepemimpinannya dalam komunikasi organisasi guna untuk mengelola

konflik perusahaan pada Prambanan Jazz 2017.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka
disususnlah rumusan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana fungsi kepemimpinan CEO PT. Rajawali Indonesia
Communication dalam komunikasi organisasi guna untuk mengelola
konflik perusahaan pada Prambanan Jazz”

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
konflik menggunakan komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh Chief
Executive Officer (CEO) PT. Rajawali Indonesia Communications.

Selain memiliki tujuan, sebagai penelitian yang baik tentu saja memiliki
manfaat di bidangnya dalam jangka waktu pendek atau pun jangka panjang.
Seperti penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagi pembaca, objek yang
diteliti dan bagi penulis sendiri. Manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini dharapkan dapat menambah pengetahuan bagi

pembaca dan penulis sendiri, serta berkontribusi dalam pengembangan



ilmu komunikasi, khususnya dibidang komunikasi antarpribadi yang
dilakukan oleh seorang Chief Executive Officer.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi mahasiswa
ilmu komunikasi serta para praktisi komunikasi agar mengetahui
bagaimana komunikasi antarpribadi yang digunakan oleh seorang Chief
Executive Officer untuk mengelola konflik pada suatu perusahaan.

D. Telaah Pustaka
Sebelum peneliti memaparkan analisis dalam penelitian ini, sudah ada
beberapa literatur penelitian mengenai komunikasi antarpribadi. Sebagai
pemantik dan bahan referensi, peneliti membandingkan hasil penelitian satu
dengan yang lainnya, diantaranya :

1. Pertama, peneliti menelaah dari skripsi Emy Ika Pranantiwi (2008)
mahasiswa program studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengangkat penelitian
dengan judul “Komunikasi Organisasi Sebagai Upaya Peningkatan
Mutu Penyiar (Studi Kasus Di Radio Unisi Yogyakarta”.

Peneliti Ika meletakkan fokus penelitiannya pada proses
bagaimanakah komunikasi organisasi sebagai upaya dalam
meningkatkan mutu penyiar. Dalam hal ini yang menjadi persamaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu
sama-sama berfokus pada kajian komunikasi organisasi, namun

perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian, jika peneliti



Ika menggunakan subjek penelitian penyiar di radio Unisi Yogyakarta,
Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan menggunakan subjek
penelitian seorang Chief Executive Officer (CEO) dan objek
penelitiannya pada PT. Rajawali Indonesia Communication. Persamaan
lainnya yaitu penggunaan analisis deskriptif-kualitatif —untuk
memperoleh data penelitian.

Adapun hasil penelitian oleh Ika yang menunjukkan bagaimana
upaya peningkatan mutu penyiar di radio Unisi Yogyakarta, yaitu
dengan adanya iklim komunikasi yang baik antara komunikasi formal dan
informal. Keduanya dipadukan untuk menjalankan hubungan dalam

pekerjaan.

Kedua, peneliti menelaah skripsi dari Widyasari Prastyaningrum (2015)
mahasiswa IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengangkat penelitian dengan judul
“Komunikasi Organisasi dalam upaya membangun iklim
Supportiveness  (Studi Deskriptif pada Hotel Inna Garuda
Yogyakarta)”

Penelitian oleh Widyasari Prastyaningrum (2014) meletakkan fokus
penelitiannya pada bagaimana komunikasi organisasi mampu
membangun sebuah iklim supportiveness yang terjadi pada Hotel Inna
Garuda Yogyakarta. Dalam hal ini yang menjadi persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama berfokus

pada kajian komunikasi organisasi dan sama-sama menggunakan jenis
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penelitian kualitatf dengan metode deskriptif. Namun disini terdapat
beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu pada subjek penelitiannya. Penelitian oleh
Widyasari Prastyaningrum (2014) yaitu karyawan Hotel Inna Garuda
Yogyakarta sebagai subjek, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah Chief Executive Officer (CEO) PT. Rajawali Indonnesia
Communication.

Adapun hasil penelitian oleh Widyasari Prastyaningrum (2014) yang
menunjukkan bahwa iklim Supportiveness pada Hotel Inna Garuda
Yogyakarta mampu dibangun dengan adanya komunikasi organisasi
yang diterapkan, selain itu juga karena dengan adanya interaksi
komunikasi organisasi yang dilakukan merupakan bentuk awal
kedekatan dari akryawan yang selanjutnya kedekatan tersebut
menjadikan sikap dukungan atau Supportiveness antar semua divisi
membangun dukungan agar dapat mencapai tujuan bersama hotel Inna
Garuda. Kemudian iklim Supportveness tersebut nampak pada peristiwa
Deskripsi, Orientasi Masalah, Spontanitas, Emphaty, Kesetaraan, dan
Provisionalism.

3. Ketiga, peneliti menelaah skripsi dari Ujang Rusli Suherli (2015)
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan mengangkat judul

“Peran Humas Dalam Mengelola konflik (Studi Deskriptif Kualitatif
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Rencana Pembangunan Bandara Internasional di Kecamatan
Temon kabupaten Kulonprogo periode April-Oktober 2014)”

Penelitian oleh Ujang Rusli Suherli (2015) meletakkan fokus
penelitiannya pada bagaimana peran humas mampu mengelola konflik
dengan baik pada rencana pembangunan Bnadara Internasional di
Kecamatan Temon Kabupaten kulonprogo periode April-Oktober
2014. Dalam hal ini terdapat perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Ujang Rusli dengan yang peneliti lakukan, perbedaan
tersebut terletak pada subjek penelitian, jika Ujang Rusli menggunakan
humas sebagai subjek penelitian, maka peneliti meggunakan pemimpin
atau Chief Executive Officer (CEO) PT. Rajawali Indonnesia
Communication sebagai subjek penelitian. Kemudian adapun yang
menjadi persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu sama-sama berfokus pada manajemen konflik yang ada
dalam suatu organisasi dan sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatf dengan metode deskriptif.

fokus penelitian ini adalah bagaimana peran humas dalam
mengelola konflik. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi
interpersonal, media  komunikasi, pendekatan  komunikasi
interpersonal, tujuan komunikasi interpersonal dan kinerja dakwah.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama menggunakan komunikasi interpersonal atau

komunikasi antar pribadi, serta jenis penelitian kualitatif dengan
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metode deskriptif. Adapaun perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu
fokus penelitian, fokus penelitian pada skripsi Arkhani Luthfie
berfokus pada takmir dan anggotanya untuk meningkatkan kinerja
dakwah, namun peneliti berfokus pada komunikasi antar pribadi yang
dilakukan komunikator Chief Executive Officer dalam mengelola
konflik yang ada pada perusahaan.

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana peran humas
serta proses kinerjanya sehingga mampu mengelola konflik dengan
baik, yaitu Peran Humas Pemkab Kulon Progo bertanggung jawab
dalam mengelola konflik di Kecamatan Temon terkait rencana
pembangunan Bandara Internasional. Humas melakukan sosialisasi dan
pemecahan masalah secara informal dengan melakukan pendekatan-
pendekatan terhadap warga yang akan terkena dampak mega proyek
Bandara yang dikemas dalam bentuk kegiatan safari ramadhan,
syawalan, takziah, memberi bantuan sarana dan prasarana kepada
masyarakat, melakukan negosiasi terhadap warga dan media,
melakukan pendekatan judical dan legislatif dengan pihak kepolisian,
DPRD, Camat, dan Kepala Desa dari lima wilayah terdampak Bandara
dalam bentuk musyawarah guna merumuskan solusi pemecahan
masalah yang sedang terjadi. Serta memberikan informasi yang aktual
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya kepada masyarakat dan media
terkait pembangunan Bandara di Kecamatan Temon dan menerapkan

hukum tambahan bagi warga yang berbuat vandalisme.
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Guna mengantisipasi adanya ketimpangan penelitian, maka peneliti
akan memperjelas tinjauan pustaka yang memperlihatkan persamaan
dan perbedaan yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya

dengan menggunakan tabel matrik sebagai berikut :
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Tabel 1

Matrik Tinjauan Pustaka

No Peneliti Judul Lokasi Hasil Persamaan Perbedaan

1. | Emy Ika Komunikasi Radio Unisi Implementasi iklim | Tema, Perbedaannya
Pranantiwi Organisasi Yogyakarta komunikasi yang | penelitian terletak pada
(2008) Sebagai baik antara menggunakan | permasalahan

Upaya komunikasi pendekatan penelitian,
Peningkatan formal dan kualitatif, serta | subjek dan
Mutu Penyiar . metode objek
(Studi Kasus informal pengumpulan | penelitian,
Di Radio data yaitu serta tujuan
Unisi observasi, penelitian, dan
Yogyakarta wawancara, lokasi
dan penelitian.
dokumentasi

2. | Widyasari Komunikasi Hotel Inna Adanya komunikasi | Tema Perbedaannya
Prastyaningr | Organisasi Garuda organisasi yang penelitian, terletak pada
um (2015) dalam upaya Yogyakarta baik yang kemudian | metode permasalahan

membangun membangun iklim penelitian penelitian,
iklim supportiveness. Dan | menggunakan | objek dan
Supportivenes kemudian terwujud | pendekatan subjek, tujuan
s (Studi dalam peristiwa kualitatif, serta | penelitian, dan
Deskriptif Deskripsi, Orientasi | metode lokasi
pada Hotel Masalah, pengumpulan | penelitian.
Inna Garuda Spontanitas, data
Yogyakarta) Emphaty, menggunakan
Kesetaraan, dan observasi,
Provisionalism wawancara,
dan
dokumentasi.

3. | Ujang Rusli | Peran Humas | Kecamatan Implementasi Tema Perbedaannya
Suherli Dalam Temon Pendekatan dengan | penelitian, terletak pada
(2015) Mengelola kabupaten menggunakan menggunakan | permasalahan

konflik (Studi | Kulonprogo komunikasi pendekatan penelitian,
Deskriptif interpersonal, kualitatif, serta | objek dan
Kualitatif komunikasi metode subjek, tujuan
Rencana organisasi, dan pengumpulan | penelitian, dan
Pembangunan sosiologis antara data lokasi
Bandara humas dengan menggunakan | penelitian.
Internasional warga observasi,

di Kecamatan wawancara,

Temon
kabupaten
Kulonprogo
periode April-
Oktober 2014

studi pustaka
dan
dokumentasi.

Sumber : Olahan peneliti
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E. Landasan Teori
Teori merupakan dasar dari sebuah penelitian. Landasan teori ini
digunakan oleh peneliti dalam menentukan unit-unit analisis serta
mengintepretasikan data hasil penelitian. Teori yang akan peneliti gunakan
yaitu :
1. Komunikasi organisasi

Menurut Max Weber dalam buku Teori Komunikasi Organisasi
(2009), Organisasi sendiri mempunyai definisi sebagai suatu sistem
kegiatan  interpersonal  bertujuan yang dirancang  untuk
mengkoordinasikan tugas individu. Maka, komunikasi organisasi bisa
diartikan sebagai proses pengiriman atau pertukaran pesan serta makna
dalam suatu sistem kegiatan interpersonal yang bertujuan untuk
mengkoordinasikan tugas-tugas dari setiap individu yang terlibat dalam
organisasi tersebut.

Sementara itu, menurut Arnold dan Feldman (1986) komunikasi
organisasi adalah suatu proses pertukaran informasi diantara orang-
orang dalam suatu organisasi. Dimana didalamnya terdapat empat
tahapan komunikasi yang meliputi : attention (atensi/perhatian),
comprehension (komprehensi), acceptance true (kebenaran dan fakta),
retention (retensi).

A. Karakteristik Komunikasi Organisasi
Sedangkan dalam satuan sosial dapat dikatakan sebagai

organisasi apabila didalamnya terdapat organ-organ atau elemen-
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elemen yang menjalankan tugasnya masing-masing. Menurut
Henry Mintzbergz secara umum sebuah oranisasi setidaknya

memiliki 5 elemen berikut ; (Morissan, 2009:14)

1. The operating core, yaitu para pegawai yang melaksanakan
pekerjaan dasar yang berkaitan dengan produksi, baik barang
maupun jasa.

2. The strategic apex, yaitu seorang pemimpin atau Manajer
teratas yang bertanggungjawab penuh atas organisasi
tersebut.

3. The middle line, yaitu para manager yang menjadi
penghubung antara operating core dengan strategic apex.

4. The technostructure, yaitu mereka yang ditugaskan
melaksanakan suatu bentuk standarisasi secara khusus dalam
organisasi.

5. The staff support, yaitu orang-orang yang mengisi unit staf

yang memberikan jasa guna mendukung jalanya organisasi.

B. Komunikator
Menurut Dominick dalam (Morissan, 2013:17), proses
komunikasi berawal dari sumber (source) atau pengirim pesan
yaitu di mana gagasan, ide atau pikiran berasal yang kemudian
akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu penerima pesan.

Dalam arti luas, komunikator didefinisikan sebagai orangOorang
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yang meyampaikan lambang-lambang, bermakna atau pesan yang
mengandung ide, informasi, opini, kepercayaan, dan sebagainya
kepada orang lain. (Suranto, 2011:119)

Sedangkan  menurut  Devito (1978), komunikasi
antarpribadi adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan
penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang,
dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik segera.

Maka dari itu, komunikator yang dimaksud disini
merupakan komunikator yang berperan dalam suatu komunikasi
antarpribadi, karena komunikator yang dimaksud ialah individu
yang mengambil prakarsa ataupun sedang melakukan komunikasi
dengan individu atau kelompok yang lain.

Berdasarkan pendapat Tan dalam (Suranto, 2011:119),
karakteristik komunikator yang mencakup keahlian atau
kredibilitas, daya tarik dan keterpercayaan, merupakan faktor
yang sangat berpengaruh dan menentukan keberhasilan
komunikator dalam melaksanakan komunikasi.  Fungsi
komunikator adalah mengatur perasaan dan pikirannya dalam
bentuk penyusunan pesan untuk membuat komunikan menjadi
tahu atau berubah sikap, pendapat dan perilakunya. Komunikator
sebagai personal memiliki pengaruh cukup besar terhadap

komunikan bukan hanya dilihat dari kemampuan menyampaikan
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pesan, akan tetapi juga menyangkut berbagai aspek karakteristik

komunikator. Lebih lanjut menjelaskan bahwa keefektifan

komunikasi tidak hanya ditentukan oleh komunikasi tetapi juga

diri komunikator.

1) Kredibilitas Komunikator

Kredibilitas atau kewibawaan seorang komunikator

sangat penting dalam proses komunikasi antar pribadi,

karena semakin berwibawa seorang komunikator di mata

komunikan, maka akan semakin mudah mempengaruhi

perubahan sikap dan perilaku komunikan. Menurut Garna

(1991) dalam (Suranto, 2011:120), terdapat tiga indikator

yang menentukan kredibilitas komunikator, diantaranya :

a)

b)

Keahlian

Kesan yang dibentuk komunikan tentang
kemampuan komunikator dalam hubungannya
dengan topik atau pesan yang disampaikan kepada
komunikan. Keahlian tergantung pada keterlatihan
pengalaman, kemampuan dan kecerdasan.
Keterpercayaan

Tingkat yang menunjukan sejauh mana seorang
sumber dipercaya dan mempu mengkomunikasikan
pendiriannya tanpa prasangka. Keterpercayaan

adalah kesan komunikan tentang komunikator yang
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berhubungan dengan watak. Sumber yang dipercaya
akan lebih mudah meyakinkan komunikator.
Empati

Seorang komunikator harus merasakan apa yang
dirasakan orang lain, agar komunikasi secara efektif
dengan komunikan dari strata sosial yang lain dapat
terlaksana. Meskipun antara komunikator dan
komunikan berbeda latar belakang, komunikasi tidak

akan gagal.
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2) Daya Tarik Komunikator
Selain kredibilitas, komunikator harus mempunyai
daya tarik tersendiri dalam menyampaikan pesan, untuk
mempengaruhi komunikan, yaitu :
a) Daya tarik fisik (physical attractivenes)

Daya tarik secara fisik memudahkan tercapainya
simpati dan perhatian orang, sehingga lebih efektif
dalam mempengaruhi orang lain, diperlakukan lebih
sopan, dan menjadi pusat perhatian.

b) Kesamaan

Seorang komunikator mempunyai kesamaan
dengan komunikan akan memberi daya tarik sendiri,
dibanding komunikator yang memiliki perbedaan
banyak hal dengan komunikan.

c) Keakraban

Seorang komunikator yang akrab dengan
komunikan akan lebih menarik dan akhirnya
menjadikan komunikasi efektif. Seorang komunikan
akan lebih menyenangi komunikator yang memiliki
hubungan erat dengan dirinya.

2. Teori Kepemimpinan
Membahas tentang kredibilitas seorang komunikator dalam

komunikasi antar pribadi yang terjadi pada suatu organisasi tentunya
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sangat lekat dengan seorang pemimpin dan juga sifat kepemimpinan.
Dalam suatu organiasi, seorang pemimpin dapat dikatakan sebagai
orang yang mempunyai Kkredibilitas tinggi sebagai komunikator.
Kepemimpinan sendiri disebut sebagai suatu konsep manajemen di
dalam kehidupan organisasi yang mempunyai kedudukan strategis dan
merupakan gejala sosial yang selalu diperlukan dalam kehidupan
kelompok. Kepemimpinan memiliki kedudukan strategis karena
kepemimpinan merupakan titik sentral dan dinamisator seluruh proses
kegiatan organisasi. Sehingga kepemimpinan mempunyai peranan
sentral di dalam menentukan kebijakan dalam organisasi sesuai
sumber-sumber yang ada.

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
Selain itu juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-
peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian, dan aktivitas-aktivitas
untuk mencapai sasaran memelihara hubungan kerja sama dan kerja
kelompok, perolehan dukungan, dan kerja sama dari orang-orang di luar
kelompok atau organisasi (Veithzal Rivai dan Dedy Mulyadi, 2012:2).

Sedangkan Hani Handoko T. (2003:294) berpendapat
kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk
mempengaruhi orang-orang agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran.

Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan
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kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama
tingkat prestasi suatu organisasi. Para pemimpin juga memainkan
peranan kritis dalam membantu kelompok, organisasi, atau masyarakat
untuk mencapai tujuan mereka. Mengacu dari kedua definisi diatas,
maka Thoha dalam Veithzal Rivai, Bachtiar, dan Boy Rofli Amar
(2013:3) mendefinisikan kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu. Mengingat besarnya arti
kepemimpinan dalam organisasi, maka seseorang pemimpin harus
mampu dan dapat memainkan peranannya, pemimpin harus mampu
menggali potensi-potensi yang ada pada dirinya dan memanfaatkannya
di dalam unit organisasi.
A. Fungsi kepemimpinan
Fungsi dapat diartikan sebagai sekelompok aktivitas yang
diatur dan diharapkan dari seseorang pada jenis yang sama
berdasarkan pelaksanaannya atau jabatannya khususnya
pemimpin. Pemimpin memiliki fungsi yang tiap fungsinya
membawa harapan bagaimana pimpinan berperilaku pada
organisasi. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial,
karena harus diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam

situasi sosial suatu kelompok atau organisasi.
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Veithzal Rivai (2012:53) berpendapat, secara operasional

fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima jenis,

yaitu:

1)

2)

3)

Fungsi instruksi

Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak
yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksansakan
secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan
kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang
lain agar mau melaksanakan perintah.
Fungsi konsultasi

Konsultasi dimaksudkan untuk memperoleh masukan
berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan
menyempurnakan  keputusan-keputusan yang telah
ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi
konsultatif  dapat  diharapkan  keputusan-keputusan
pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah
menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan
berlangsung efektif.
Fungsi partisipasi

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam

keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam
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4)

5)

melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat
semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah
berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau
mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan
pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan
bukan pelaksana.
Fungsi delegasi

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan
pelimpahan wewenang, membuat/menetapkan keputusan,
baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari
pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti
kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu harus
diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki
kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi.
Fungsi pengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa
kepemimpinan yang sukses/efektif mampu mengatur
aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi
yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan
bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat
diwujudkan melalui kegiatan bimbingan pengarahan,

koordinasi, dan pengawasan.
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3. Pengelolaan Konflik

Menurut Webster (1966) istilah conflict sendiri didalam bahasa
aslinya berarti suatu perkelahian, peperangan, atau perjuangan, yaitu
berupa konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Tetapi arti kata itu
kemudian berkembang dengan masuknya ketidaksepakatan yang tajam
atau oposisi atas berbagai kepentingan, ide, dan lain-lain. Namun teori
kembali dibenarkan melalui definisi Webster yang kedua mengenai
konflik, yaitu konflik berarti persepsi mengenai perbedaan kepentingan
(perceived divergence of interest), atau suatu kepercayaan bahwa
aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara
simultan. (Dean G. Pruitt dan Jeffery Z. Rubin, 2009:9)

Dari definisi Webster diatas, dapat disimpulkan bahwa kita
sebagai individu tidak akan bisa terbebas dari konflik dalam kehidupan
bersosial sehari-hari. Konflik akan selalu timbul baik itu antara diri kita
dengan individu lain, dengan kelompok lain, ataupun dengan diri kita
sendiri. Konflik akan selalu terjadi jika dalam sebuah hubungan antar
individu ataupun kelompok terdapat perbedaan kepentingan serta tidak
tercapainya aspirasi dan keinginan salah satu pihak tersebut, sehingga
muncul perdebatan, perselisihan, dan peperangan dalam arti sosial.

Sedangkan dalam kajian buku (Wirawan, 2013:129) pengelolaan
konflik didefinisikan sebagai proses pihak yang terlibat konflik atau
pihak ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk

mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan.
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Konflik merupakan suatu fenomena yang sering kali tidak bisa
dihindari dan menghambat pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena
itu pengelolaan konflik harus dilakukan secara sistematis untuk
mencapai suatu tujuan. Berikut adalah tujuan-tujuan dari pengelolaan
konflik : (Wirawan, 2013:132)
a. Mencegah gangguan pada anggota organisasi  untuk
memfokuskan diri pada visi, misi, dan tujuan organisasi
b. Memahami orang lain dan keberagaman
c. Meningkatkan kreativitas dan inovasi
d. Meningkatkan keputusan melalui pertimbangan berdasarkan
pemikiran berbagai informasi dan sudut pandang
e. Menciptakan prosedur dan mekanisme penyelesaian konflik
Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann (1974)
mengembangkan taksonomi gaya pengelolaan konflik berdasarkan dua
dimensi; pertama, kerjasama pada sumbu horizontal dan kedua,
keasertifan pada sumbu vertikal. Dalam (Wirawan, 2013:140) Thomas
dan Kilmann mengemukakan lima jenis gaya pengelolaan konflik :
1. Kompetisi (competing)
Gaya pengelolaan konflik ini merupakan gaya yang
berorientasi pada kekuasaan, dimana seseorang akan
menggunakan kekuasaan yang dimilikinya untuk memenangkan

konflik dengan biaya lawannya.
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2. Kaolaborasi (collaborating)

Gaya pengelolaan konflik ini  merupakan upaya
bernegosiasi untuk menciptakan solusi yang sepenuhnya
memuaskan pihak-pihak yang terlibat konflik. Tujuannya
adalah untuk mencari alternatif, dasar bersama, dan sepenuhnya
memenuhi harapan kedua belah pihak yang terlibat konflik.

3. Kompromi (compromising)

Dengan menggunakan strategi mencari alternatif titik
tengah yang memuaskan sebagian keinginan mereka. Gaya
pengelolaan ini berada ditengah antara gaya kompetisi dan
kolaborasi. Dalam keadaan tertentu, kompromi dapat berarti
membagi perbedaan antara dua posisi dan memberikan konsensi
untuk mencari titik tengah.

4. Menghindar (avoiding)

Dalam gaya pengelolaan konflik ini, kedua belah pihak yang
terlibat konflik berusaha menghindari konflik. Menurut Thomas
dan Kilmann bentuk meghindar bisa berupa; menjauhkan diri
dari pokok masalah, menunda pokok masalah hingga waktu
yang tepat, dan menarik diri dari konflik yang mengancam dan
merugikan.

5. Mengakomodasi (accomodating)
Gaya pengelolaan konflik yang terjadi pada saat seseorang

mengabaikan kepentingan dirinya sendiri dan berupaya
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memuaskan kepentingan lawan konfliknya. Agar dapat sukses
dalam menggunakan gaya pengelolaan konflik ini, pihak yang

terlibat memerlukan keterampilan.
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F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Adanya konflik yang terjadi antara

promotor dengan pihak kedua

!

Munculnya pemberitaan negatif
mengenai perusahaan di berbagai

media

\4

Komunikasi organisasi yang
dipimpin oleh CEO dalam
mengelola konflik

-

fungsi pokok kepemimpinan dapat
dibedakan dalam lima jenis, yaitu:

Fungsi Instruksi
Fungsi Konsultasi
Fungsi Partisipasi
Fungsi Delegasi
Fungsi Pengendalian

SAREIE A

N

AN

lima jenis gaya pengelolaan konflik :

ISAEEI A .

Kompetisi (competing)
Kolaborasi (collaborating)
Kompromi (compromising)
Menghindar (avoiding)
Mengakomodai (accomodating)

~

J

A 4

Konflik antara kedua belah pihak terkait mampu
dikelola dengan baik melalui kepemimpinan

dalam komunikasi organisasi

Sumber : Olahan Peneliti
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedlam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya
(Kriyantono, 2005:56). Sedalam-dalamnya diartikan bahwa tidak
dibatasi oleh jumlah (kuantitas) sampel maupun informan seperti yang
digunakan dalam metode kuantitatif. Namun, penelitian dapat berhenti
jika informasi atau data yang diperoleh peneliti sudah cukup untuk
menjelaskan fenomena yang peneliti angkat.

Penelitian jenis deskriptif bertujuan membuat skripsi secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta dan sifat populasi atau
objek peneliti tertentu (Kriyantono, 2009:67). Pendekatan deskriptif
kualitatif dipilih oleh peneliti karena ingin mengetahui secara
mendalam mengenai komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh
seorang Chief Executive Officer (CEO) dalam mengelola konflik.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian sumber utama peneliti, yaitu memiliki
data-data mengenai variabel yang akan diteliti (Sugianto,

2009:224). Subjek dalam penelitian ini adalah Chief Executive
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Officer (CEO) pada PT. Rajawali Indonesia Communication
sebagai komunikator yang menerapkan komunikasi antarpribadi.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah fokus masalah yang ingin diketahui
oleh peneliti dari subjek penelitian. Objek dari penelitian ini
adalah bagaimana komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh
Chief Executive Officer (CEO) dalam mengelola konflik
perusahaan.
3. Sumber Data
Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti adalah data primer dan
data sekunder. Rosady Ruslan (2006) menjabarkan mengenai data
primer dan data sekunder sebagai berikut :
a. Data primer
Data primer merupakan data yang dieroleh secara langsung
dari objek penelitian perorangan, kelomok, dan organisasi.
Data tersebut berupa opini, observasi langsung terhadap suatu
benda, kejadian dan hasil dari suatu pengujian tertentu. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui interview atau
wawancara dengan Chief Executive Officer (CEO) PT.

Rajawali Indonesia Communication.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi
yang dikeluarkan diberbagai organisasi atau perusahaan,
termasuk majalah, jurnal khusus, pasar modal, perbankan, dan
keuagan. Data sekunder dapat diperoleh melalui majalah,
dokumentasi dan website PT. Rajawali Indonesia
Communication.

4. Teknik Pengumpulan Data

Kriyantono (2006:95) menyebutkan bahwa teknik atau metode
pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan periset
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data merupakan salah
satu instrument yang penting dalam memecahkan masalah atau
penelitian yang sedang dilaksanakan.

Pendapat tersebut dibenarkan juga oleh Rosady Ruslan (2006:27)
yang mengatakan dalam bukunya Metode Penelitian Public Relations
dan komunikasi bahwa teknik pengumpulan data merupakan suatu
langkah dalam metode ilmiah melalui prosedur sistematik, logis, dan
proses pencarian data yang valid, baik diperoleh secara langsung
(primer) atau tidak langsung (seconder) untuk keperluan analisis dan
pelaksanaan pembahasan (process) suatu riset secara benar untuk
menemukan kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan sebagai

upaya untuk memcahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :
a. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara periset untuk
mendapatkan informasi kepada informan, seseorang yang
mempunyai informasi penting tentang suatu objek (Kriyantono,
2009:98). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer
dari subjek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara dengan beberapa narasumber vyaitu,
Chief Executive Officer (CEO) dari PT. Rajawali Indonesia
Communication dan satu pihak lain yang pernah bermasalah
dengan PT. Rajawali Indonesia Communications.
b. Observasi
Observasi dalam suatu penelitian diartikan dala hal
kegiatanmengamati secara langsung tanpa mediator suatu objek
untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek
tersebut (Kriyantono, 2006:108). Observasi yang dilakukan oleh
peneliti adalah mengamati secara langsung keadaan kantor serta
mengamati Chief Executive Officer (CEO) dalam menerapkan
komunikasi antarpribadi untuk mengelola konflik yang ada.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang bertujuan untuk

menggali data-data masa lampau secara sistematis dan objektif
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(kriyantono, 2006:120). Metode ini digunakan untuk
melengkapi metode wawancara mendalam yang digunakan oleh
peneliti hingga nantinya dapat mendukung analisis dan
interpretasi data. Peneliti akan menggunakan dokumentasi Foto-
foto, video, berita (cetak/internet), maupun arsip-arsip lain
untuk dijadikan data pendukung.
5. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode yang diperkenalkan oleh Milles dan Huberman (1994) yang
disebut sebagai interactive model. Milles dan Huberman (dalam
Pawito, 2007: 104) membagi model tersebut menjadi tiga komponen,
yaitu:
a. Reduksi Data (data reduction)

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti memilih data
yang relevan dan tidak dengan penelitian. Proses ini memiliki
tiga tahap, tahap pertama yaitu merupakan tahap editing,
pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua yaitu tahap
dimana peneliti menyusun kode-kode dan catatan-catatan
(memo) mengenai proses penelitian sehingga peneliti dapat
menemukan kelompok-kelompok, dan pola-pola pada data yang
didapat peneliti.

b. Penyajian Data (data display)
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Penyajian data adalah langkah-langkah
mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang
satu (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data di
analaisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Tahap ini
mengaitkan data-data yang didapat peneliti dengan teori yang
tepat.
c. Penarikan serta Pengujian Kesimpulan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam model
interaktif yang diperkenalkan oleh Milles dan Hubberman.
Penarikan serta pengujian kesimpulan adalah tahap dimana
peneliti  mengimplementasikan  prinsi  induktif dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan aau
kecenderungan dari display data yang telah dibuat.
6. Keabsahan Data
Data yang didapat dalam suatu penelitian haruslah merupakan
data yang dapat dinilai berdasarkan pendekatan yang digunakan oleh
peneliti (Kriyantono, 2006: 70). Teknik keabsahan yang digunakan oleh
peneliti adalah Analisis Triangulasi, yaitu menganalisis jawaban subjek
dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data
lainnya) yang tersedia.
Analis Triangulasi menurut Dwidjwinoto (2002) dalam
Kriyantono (2006: 72) terdapat lima macam, yaitu Triangulasi Sumber,

Triangulasi Waktu, Triangulasi Teori, Triangulasi Periset, dan
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Triangulasi Metode. Adapun jenis triangulasi yang akan peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Triangulasi Sumber.
Triangulasi Sumber merupakan analisis dengan membandingkan atau
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
dari sumber yang berbeda. Peneliti akan membandingkan data yang
diperoleh oleh sumber utama dengan sumber-sumber pendukung

lainnya agar mendapat data yang komprehensif.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunikasi Organisasi akan berjalan dengan baik jika beberapa
elemennya berperan sesuai dengan porsinya. Salah satunya yaitu pada
pemimpin dalam sebuah organisasi, peran serta fungsi pemimpin disini
sangat berpengaruh bagi hasil komunikasi organisasi yang efektif atau tidak.
Kepemimpinan merupakan salah satu sarana untuk menjalankan strategi
komunikasi organisasi, yang mana didalamnya juga terdapat komunikasi
interpersonal untuk prosesnya. Berawal dari selalu adanya komunikator dan
juga komunikan dalam suatu komunikasi interpersonal yang terjadi dalam
organisasi, kemudian pada pembahasan kali ini peneliti menjelaskan
mengenai fungsi kepemimpinan dalam proses komunikasi organisasi untuk
mengelola sebuah konflik organisasi itu sendiri, disini peneliti meneliti
fungsi kepemimpinan dari seorang Chief Executive Officer dalam sebuah
organisasi yaitu PT. Rajawali Indonesia Communcation, maka komunikator
disini adalah pemimpin. Maka dari itu analisis mengenai fungsi
kepemimpinan ini merupakan pembahasan yang tepat untuk mengetahui
bagaimana proses mengelola konflik dengan peran fungsi kepemimpinan itu
sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal mengenai gaya pengelolaan konflik dengan fungsi pokok

kepemimpinan yang dilakukan oleh CEO dari PT. Rajawali Indonesia
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Communcation ketika berhadapan dengan konflik prambanan Jazz 2017.
Disini peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa dari kelima jenis gaya
pengelolaan konflik oleh Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann (1974),
tidak kesemuanya mempunyai keterkaitan dengan kelima fungsi pokok
kepemimpinan oleh Veithzal Rivai (2012:53). Terlihat dalam setiap gaya
pengelolaan konflik menghindar, hal itu tidak termasuk dalam rangkaian
tahap yang dilalui CEO PT. Rajawali Indonesia Coomuniation dalam upaya
mengelola konflik Prambanan Jazz 2017.

Menurut hasil wawancara mendalam yang peneliti lakukan kepada
Chief Executive Officer PT. Rajawali Indonesia Communication, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa bapak Anas selaku Chief Executive Officer
dari promotor yang bertanggungjawab pada Prambanan Jazz Festival 2017,
telah mengelola konflik yang ada dengan mengaplikasikan fungsi pokok
kepemimpinannya dengan beberapa gaya pengelolaan konflik menurut
Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann (1974). Berikut beberapa
kesimpulan yang dapat peneliti jelaskan berdasarkan wawancara mendalam,
mengenai hasil dari penelitian ini. Hal ini terlihat dalam upaya CEO
mengelola konflik Prambanan jazz 2017, beliau tidak melimpahkan
wewenangnya untuk mengambil keputusan guna mencari solusi atas konflik
tersebut, karena sesuai dengan wawancara peneliti dengan beliau, beliau
menjelaskan bahwa fungsi delegasi ini hanya akan digunakan ketika berada

pada situasi dimana mengharuskannya menemui klien, rapat koordinasi
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dengan klien, ataupun mengambil satu keputusan mengenai beberapa event
perusahaan di tempat yang berbeda dan dalam waktu yang bersamaan.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dengan hasil yang
telah dipaparkan, peneliti dapat memeberikan saran-saran sebagai berikut.
1. Untuk peneliti selanjutnya
Pada dunia industri kreatif saat ini, tetap diperlukan adanya suatu
hubungan antar individu yang baik, dan hal itu membutuhkan
komunikasi antarindividu yang baik dalam suatu organisasi. Satu
orang pintar, cerdas, dan kreatif sekalipun akan selalu membutuhkan
individu lain untuk merealisasikan idenya. Peneliti mengharapkan
untuk peneliti berikutnya mampu meneliti mengenai seluk beluk
dunia organisasi yang bergerak dalam industri kreatif khususnya pada
bidang promotor musik dari sudut pandang lain. Sehingga kajian
tentang komunikasi Antar individu dalam organisasi ini menjadi
berkembang lebih cepat untuk sampai ke masyarakat.
2. Untuk PT. Rajawali Indonesia Communication
Rajawali Indonesia Communication sebagai perusahaan dibidang
jasa, yaitu promotor musik yang juga merupakan salah satu promotor
musik berasal dari kota Yogyakarta yang sudah mampu menyajikan
gelaran musik tingkat internasional. Sudah memiliki tim yang cukup
kompak dan jumlahnya pun relatif tetap dalam jangka waktu yang

lama. Tim yang kompak terbukti dari berhasilnya beberapa gelaran
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musik internasional yang telah dibuat, hanya saja dalam hal memberi
kesempatan anak-anak muda lain untuk belajar dan terjun langsung
dalam event masih kurang.

Diharapkan untuk kedepannya semakin banyak pembukaan
lowongan kerja, meskipun itu hanya sebagai volunteer. Karena
dengan begitu, akan dapat menjadi sarana belajar bagi mereka untuk
tahu dan mengerti bagaimana seluk beluk serta suka duka

mengorganisir sebuah event.

Untuk CEO PT. Rajawali Indonesia Communication

Diharpkan agar di event prambanan jazz selanjutnya ataupun
pada event-event lain yang akan dipimpinnya, untuk lebih tegas dan
teliti lagi kepada karyawan serta semua pihak yang terlibat dalam
penyelenggaraan event tersebut. Agar konflik seperti pada prambanan

jazz 2017 ini tidak terulang kembali.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

_

INTERVIEW CLUIDE
1. Unit Analivis Fungxi Polol: Kepemimpinan
A. Imtstrubei
1. EBazzimara cara anda memotivasi dean mengarabkan ting 2zar dapar melak=analan mzas
denzam benar? Diam menzapa anda sslalu memben arahan terlsbih dainhy 7
B. Konsultasi
1. Baszaimara tekmis atwm lanskab-lanskah perbehazan dengan i merzenal bapufusam
vans anda baat?
1 Apakah zetslah anda melaldkan pembicaman menserai kepohizan anda, adakeh
feadback atay respom dari tim?
3. Apakah setelah anda menerima feedback atan respon dari tis, terjadi pemibaban pada
kepuhaan anda fadi? Dan mensapa terjadi / tidak terjadi perubahan?
C. Partisipasi
l. Zgjmub mama keterlibatan ocrams lam dalam mempertimbanpkan kspuiusan searia
pelakzarekamma?
1 Bazzimara koiteriz orang yarez anda pilih unfulk ferlibat dalam menipertimbengiam
keparhazan tersaiue?
D, Delezazi
I Apakah anda juza permak melimpahken wewerane kepada tim unfuk meminst dan
memperiimnbanskan kepozan zera melaksanakamea’
Mengapa anda memilil uwriok melimpakkan wewenang tersebut? Apakah akan lshih

(]

3. Giapakah dam bagaimena kriteria orang yars lavak anda berl wewenans tersebiot? Dian
mengapa’
E. Pengendslian
I Esjaub mana anda melainican pensemdalian tim pada pelak=anasm mgas:?
1  Mengapa hal tersebut perhy dan penting ok dilakukan™
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3. Unit Anslisiz Gava Pengelolaan Konflilk
l. Bazaimana lmmgkah anzl mdz dalam menansgapi konflik 2fzam pada prambanen jazz
20077

(]

Bazaimara lanzskab-lanzkah selamiobrma vams ada lakokan dalam menpelala koaflik afzan
pada prambaren jazs 20177
A. Kompetizi (comgeting)
. Eetika terjadi konflic dalam prambeman jesz 17, apakah mda menzambil
kepatizan week menzelola konflik tersebut secara sepihak?

[ ]

Diaparkah ==va artikan hal tersein bahwa anda menzgonakem hak dan wewenang
anda sebazai seorans CEO ketika mengslola konflik yang terjadi?
B. Kolaboras feelaboraton)

l. Apealah anda lebih memilib wrhak bemegosiasi dengan pihak lain yang terlibat
koaflik onfuk mengaia:i konflik di prambenm jazz?

1 Sejmuh mana keterlibatan mereka (orans vang terlibat negosiazl) :aat penzzebilan
kepatozan terjadi? Apakah kepabozan vans dizmbil adalzi has=il dari negosiasi atz2u
tetap pendapet sendiri’

C. Eompromi fcompromivng)

l. Apeaiah anda memilih unbok mernberikan knasa kepada pihak lain vang terlibat
knaflik wwybok mencan itk tenpab demi terpenuhi mya sebagim keinzinam mereka?
Menpapa™

D. Menghindar {ovoiding)

. Apeicah anda lebih memilth etk menpmdan konflik, menjaublorn diri dar koafli
VLS mMEngancanm, 2erta memmesn hingga wakto yang tepat untuk dizelesaikam?
Menpapa™

E. Mengakomodasi (aceomodaing)

1. Apakah amda lebik memilih ok merureti apa sajz keinpman pibak lzemm dan
mengabaikan kepentinzan dir (penizakbean) derni terselesaikaroya konflik dengam
pihak lawan™ Lalu mensapa anda memilih gaya pangelolzan konflik ini?
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INTEEVIEW LTDE 2 (karysawamn tim)

1. Unit Analizis Fungzi Pololk Kepemimpinan
A Tetstruoboi
l. Mermnst amda, Eapgimema cara CEQ memotivasi dan mengarahkam fim agar dapat
melak=amakan tapas denzan bepar?

[ =]

Apakah CECQ zelaln memben arahan terlebih dabmlo sebelum memberilan ugas
kepada tim?
B. Konsnlasi

l. Apakah anda dilibeikan dalam penzgambdan kepobozan oleh CEQT

[ =]

Apaksh anda sering memberikan respon ataw feedback afas kepuruzam CEQ, dam
zpakah beliau mensrima dan mersmzzapomya’
3. Apakah fesdback dan respon yang anda berikan berpenpgandh pada kepobizan akkr
CEQT
C. Partisipasi
l. Apaksh anda jupz terlibat dalamn mempertimbemgion kepuhsan vang sebehummm
sudah diarbil CEOT Sejauh mama’?
. Delegasi
I. zpakah anda pemah diben wewenang olek CTECQT Dalam hal apa sajakak?
1 Bazgaimare menunit anda ketika wewenang ferzebat diberikan kepda anda?
E. Pengendslian
I. Apaikah CEQ selaln melalukan pensendalian di sstizp sebelom dam zesqpdah
pelzikzanzen mEs?
1 Bazgaimara cara beliou melalodkan perzendalian tersebat?
3. Unit Anaslisis Gaya Penpelolaan Konflilk
1. Bazsaimanra [mgkah anal CTEQ dalam merenszapl konflik afzan pada prambarnen jazz
20177

1 Apakah mermrt anda lampkah terzebat efeldif dalam memalai penpelolzan konflik imi?
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Bazzaimana lanskah-lanskah s=lmubrya yang CEO lzkukam dalam mernzelola koeflik
afzan pada prambanan jazz 20077
A. Kompetizi {competing)
. Apakah CEC dalamn memsamibil kepobo:an vabok mengelola konflik e secam
zepihak™
B. Kolaborasi (celaboraton)
l. Mesunt anda, Apakak CEOQ lehih serins mmiuk bermeposiasi denzan phak lam
vang terlibat unink mengata:i konfik?™

bd

Memmnst vamg anda tabm, Ssjauh mana keterlibaian mereka (orane vang terlibat
negoaiasl) saai pensambilan kepohzan ferjadi? Apekah kepufusan yang diamsbil
adalah hasil dan negosiazi ataa tefap pendapat zendis?
C. Kompromi {cemgremising
l. Apakah anda merilih ook memberikan koasa kepada pihak lain vangs terlibaet
koaflik wabak mencan fiik tengab demsi terpenahi myz sebagian keirginem mereka?
1  Menpapa iz mernilih hal ferzebut?
. Mlenghindar fmeoiding)
l. Mermrot yane anda taba, apakah CED menshindari konflik dam kebih memmezn
hingza wakha yang tepat unhlk pengelolzan konflik terseinet?
E. Mengakomiodasi faccondegeg
l. Mermumnst anda, Apakazh belizn kebih memilib wrbok mesunsti 2pa =2ja beinginem
pihak laman dan mengzbaikam  kepentinpan  din  (peruszhazn)  demd
terzeleaikanenya konflik dengan pihak lavem?
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